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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Keterlibatan Pengguna, Program Pendidikan dan Pelatihan, serta
Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi pada Rumah Sakit Umum Daerah Ahmad
Safii Maarif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif. Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada 32 responden yang terlibat
langsung dalam pengelolaan sistem informasi akuntansi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling.
Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 22 (Statistical
Product And Service Solution). Hasil uji hipotesis secara parsial
menunjukkan bahwa Keterlibatan Pengguna berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dengan
nilai t hitung 3,412 > t tabel 2,042, signifikansi 0,002 < 0,05.
Program Pendidikan dan Pelatihan juga berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dengan nilai t
hitung 2,987 > t tabel 2,042, signifikansi 0,005 < 0,05.
Sedangkan Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dengan
nilai t hitung 4,215 > t tabel 2,042, signifikansi 0,000 < 0,05.
Secara simultan, Keterlibatan Pengguna, Program Pendidikan
dan Pelatihan, serta Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh
terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dengan nilai F
hitung 45,732 > F tabel 2,92, dan signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Keterlibatan Pengguna, Program Pendidikan dan
Pelatihan, Dukungan Manajemen Puncak, Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of User Involve-
ment, Education and Training Programs, and Top Management
Support on the Performance of the Accounting Information
System at Ahmad Safii Maarif Regional Public Hospital. This
research employed a quantitative method with an associative
approach. Primary data were collected through questionnaires
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distributed to 32 respondents who are directly involved in
managing the accounting information system. The sampling
technique used was total sampling. Data analysis was conducted
using multiple linear regression with the assistance of SPSS 22
(Statistical Product and Service Solutions). Partial hypothesis
testing results indicate that User Involvement has a significant
effect on the Performance of the Accounting Information System,
with a t-value of 3.412 > t-table 2.042 and a significance value
of 0.002 < 0.05. Education and Training Programs also have a
significant effect on the Performance of the Accounting
Information System, with a t-value of 2.987 > t-table 2.042 and a
significance value of 0.005 < 0.05. Similarly, Top Management
Support has a significant effect on the Performance of the
Accounting Information System, with a t-value of 4.215 > t-table
2.042 and a significance value of 0.000 < 0.05. Simultaneously,
User Involvement, Education and Training Programs, and Top
Management Support significantly influence the Performance of
the Accounting Information System, with an F-value of 45.732 >
F-table 2.92 and a significance value of 0.000 < 0.05.

Keywords: User Involvement (X1), Education and Training
Program, Top Management Support, Accounting
Information System Performance
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi (TT) yang semakin pesat di era digital telah membawa
perubahan besar dalam berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. TI kini menjadi tulang
punggung dalam pengelolaan organisasi, baik dalam hal operasional, pelayanan, maupun
pelaporan keuangan. Di tengah tuntutan efisiensi dan transparansi, organisasi kesehatan seperti
rumah sakit dituntut untuk mampu memanfaatkan sistem informasi secara optimal, salah
satunya melalui penerapan sistem informasi akuntansi (SIA). Sistem ini memiliki peran penting
dalam mengelola informasi keuangan secara terintegrasi, akurat, dan tepat waktu, guna

menunjang pengambilan keputusan manajerial dan penyusunan laporan keuangan yang andal.

Rumah sakit sebagai lembaga pelayanan publik memiliki sistem manajemen keuangan
yang kompleks. Kegiatan utamanya memang berfokus pada pelayanan kesehatan, namun
keberhasilan pengelolaan keuangan menjadi salah satu kunci dalam menjamin kelangsungan
operasional dan mutu pelayanan. Oleh karena itu, pengelolaan sistem informasi akuntansi yang

baik sangat dibutuhkan. Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi kerja, menurunkan risiko
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kesalahan dalam pencatatan, serta mempercepat penyusunan laporan keuangan yang menjadi

dasar dalam pengambilan keputusan strategis.

Namun, di sisi lain, tantangan dalam implementasi sistem informasi akuntansi juga masih
banyak ditemukan. Beberapa rumah sakit, termasuk Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD),
menghadapi kendala dalam optimalisasi SIA, seperti kurangnya pelatihan teknis kepada
pengguna, rendahnya tingkat keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem, serta
minimnya dukungan dari manajemen puncak. Kondisi ini menyebabkan kinerja sistem tidak
berjalan optimal, informasi yang dihasilkan kurang maksimal, dan proses pelaporan keuangan

mengalami keterlambatan atau bahkan kesalahan.

Salah satu rumah sakit yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Rumah Sakit
Umum Daerah Ahmad Safii Maarif. Sebagai RSUD yang telah menerapkan status Badan
Layanan Umum (BLU), rumah sakit ini dituntut untuk mengelola sumber daya dan keuangan
secara efisien dan transparan. Dalam PP No. 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum, dijelaskan bahwa institusi BLU wajib menerapkan prinsip-prinsip
good governance, seperti transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas. Untuk memenuhi prinsip-
prinsip tersebut, penggunaan sistem informasi akuntansi yang andal dan berkinerja tinggi

menjadi suatu keniscayaan.

Sistem informasi yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan efisiensi organisasi,
mendukung proses pengambilan keputusan, serta memberikan keunggulan kompetitif (Laudon
dan Jane, 2021). Dalam konteks rumah sakit, sistem informasi akuntansi yang berkinerja tinggi
akan membantu penyusunan laporan keuangan yang akurat dan relevan, yang kemudian dapat
digunakan oleh manajemen untuk melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan. Kinerja
SIA itu sendiri dapat dilihat dari dua aspek utama, yaitu tingkat kepuasan pengguna dan tingkat
penggunaan sistem. Kepuasan pengguna mencerminkan persepsi bahwa sistem telah
memenuhi kebutuhan pekerjaan mereka, sedangkan penggunaan sistem menunjukkan seberapa

besar sistem digunakan dalam aktivitas sehari-hari.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja SIA, salah satunya ialah
keterlibatan pengguna, dalam proses pengembangan sistem sangat penting. Ketika pengguna
dilibatkan dalam tahap analisis kebutuhan, perancangan, hingga implementasi sistem, maka
sistem yang dihasilkan akan lebih sesuai dengan kebutuhan kerja mereka. Hal ini juga akan
meningkatkan rasa memiliki terhadap sistem dan mendorong tingkat adopsi yang lebih tinggi.

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja SIA, dimana sistem akan berjalan efektif apabila pengguna merasa

bahwa sistem tersebut dirancang sesuai dengan kebutuhannya (Indrayani, 2022).

Faktor yang mempengaruhi kinerja SIA lainya adalah program pendidikan dan pelatihan,
memainkan peran penting dalam meningkatkan kompetensi pengguna sistem. Banyak rumah
sakit masih mengalami kesenjangan pengetahuan antara teknologi yang diterapkan dan
kemampuan karyawan dalam mengoperasikan sistem tersebut. Pengguna yang tidak
mendapatkan pelatihan memadai cenderung merasa kesulitan dalam mengakses dan
memanfaatkan fitur-fitur dalam sistem. Hal ini berdampak pada menurunnya efektivitas
penggunaan sistem. Penelitian di Bank BTN Banda Aceh menemukan bahwa pelatihan,
keterlibatan pengguna, dan keahlian teknis berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA
(Maidar et al., 2023). Pelatihan yang dilakukan secara berkelanjutan membantu pengguna
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan meningkatkan kepercayaan diri dalam

menggunakan system.

Selain keterlibatan pengguna dan program Pendidikan dan pelatihan, dukungan
manajemen puncak merupakan faktor strategis dalam keberhasilan implementasi SIA.
Dukungan ini dapat berupa penyediaan anggaran, alokasi waktu bagi karyawan untuk
pelatihan, komitmen terhadap pemanfaatan teknologi, dan pemberian motivasi bagi pengguna
sistem. Tanpa adanya dukungan dari pimpinan tertinggi organisasi, maka penerapan sistem
akan mengalami hambatan baik secara teknis maupun psikologis. Penelitian Oktafiandri et al.
(2024) menunjukkan bahwa keterlibatan manajemen puncak sangat penting dalam menjamin
keberlangsungan sistem dan meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan. Temuan serupa
juga diungkap oleh Nurhayati (2022) yang menunjukkan bahwa hanya dukungan manajemen
puncak yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna, meskipun tidak

secara langsung terhadap penggunaan sistem.

Namun demikian, tidak semua penelitian memberikan hasil yang konsisten. Hasil
penelitian Konstantinus & Maria (2022) pada Credit Union Bahtera Sejahtera menemukan
bahwa keterlibatan pengguna dan program pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja SIA, namun dukungan manajemen puncak dan kemampuan teknis tidak berpengaruh
secara parsial. Hasil serupa ditemukan oleh Minggayoni et al. (2023) dalam penelitian pada
LPD Kecamatan Ubud, yang menunjukkan bahwa partisipasi pemakai dan pengalaman kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA, sedangkan pelatihan, tingkat pendidikan, dan

ketelitian justru memiliki pengaruh positif.
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METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Merujuk pada Ramdhan (2021:7) , pendekatan asosiatif bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan antara dua atau lebih variabel. Sementara itu, penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang menekankan pengujian teori melalui pengukuran variabel-variabel menggu-
nakan data berbentuk angka serta analisis data melalui prosedur statistik. Dengan pendekatan
asosiatif, penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
(Paramita et al., 2021:10). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu
data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber pertama. Data primer ini mencakup
opini dari subjek, baik secara individu maupun kelompok, yang diperoleh melalui observasi
terhadap objek, kejadian, atau peristiwa dalam suatu kegiatan, serta hasil penelitian sebelum-
nya (Paramita et al., 2021:71). Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui kuesio-
ner yang didistribusikan kepada responden dan dilengkapi dengan hasil wawancara dengan
informan terkait topik penelitian. Data-data tersebut disusun untuk memperkaya pemahaman
dan keakuratan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
cara menyebar kuesioner. Teknik ini digunakan dengan melakukan penyebaran dan memberi-
kan kuesioner secara langsung kepada responden yang berisi pernyataan yang telah tersusun
secara terstruktur. Pada penelitian ini, kuesioner telah ditetapkan jawabannya oleh peneliti,
sehingga responden hanya perlu memilih pilihan yang tersedia tanpa memberikan kesempatan
untuk jawaban lain. Berdasarkan pendapat Bahri, (2018:49) menjelaskan bahwa populasi
adalah keseluruhan objek penelitian dan memenuhi karakteristik tertentu. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan tetap bagian keuangan dan bagian akuntansi pada Rumah Sakit
Umum Daerah Ahmad Safii Maarif Kabupaten Sijunjung jumlah 32 pegawai. Berdasarkan
pendapat Bahri (2018) menyatakan bahwa sampel adalah bagian wakil populasi (sebagian atau
wakil populasi yang diteliti). Sampel penelitian ini adalah karyawan tetap Rumah Sakit Umum
Daerah Ahmad Safii Maarif. Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan 7ota/
sampiling yaitu yaitu teknik pengambilan sampel di mana seluruh populasi yang ada dijadikan
sebagai sampel penelitian. Berdasarkan pendapat Arikunto (2010), total sampling sering
digunakan ketika populasi yang diteliti relatif kecil dan bisa jadi untuk dilakukan penarikan
data dari seluruh unit populasi. Teknik ini dipilih agar hasil penelitian dapat merepresentasikan
karakteristik seluruh populasi yang ada dengan akurat. Total sampling dalam penelitian untuk
menghindari bias dalam pemilihan sampel dan memberikan gambaran yang komprehensif dari

seluruh sampel yang diteliti. Teknik analisis data merupakan suatu tindakan yang sangat
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menentukan dari suatu penelitian, karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil
penelitian. Penulis menggunakan SPPS dalam menganalisis dan mengolah data. Adapun
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik denngan uji hipotesis

dan analisis regresi.

HASIL
Analisis Regresi Berganda

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel inde-
penden, yaitu Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi (X1),
Program Pendidikan dan Pelatihan Pengguna (X2), dan Dukungan Manajemen Puncak pada
Pengembangan Sistem (X3) terhadap variabel dependen Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
(Y). Berdasarkan hal tersebut, untuk mengetahui nilai persamaan regresi dan nilai koefisien
korelasi digunakan data pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) -8.628 1.159
Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem 1.091 .046
Program Pendidikan dan Pelatihan .165 .026
Dukungan Maajemen Puncak pada pengembangan .064 .028

a. Dependent Variable: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
Sumber: Hasil Olahan Data dengan SPSS 22

Dari tabel diatas uji Regresi Linear Berganda diatas maka diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:
Y=-8,628+1,091X1+0,165X2+0,064X3 + e
Keterangan:
Y = Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

blb2 = Koefisien regresi dari X1 dan X2

Xi  =Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem
X2 = Program Pendidikan dan Pelatihan

X3 = Dukungan Manajemen Puncak pada Pengembangan
a = Konstan

e = Standar Eror
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Interpretasi:

1. Konstanta (a) sebesar -8,628 menunjukkan bahwa jika nilai ketiga variabel independen
(X1, X2, X5) sama dengan nol, maka nilai Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y)
diprediksi sebesar -8,628. Nilai negatif ini hanya menunjukkan posisi titik potong garis
regresi ketika semua variabel bebas tidak berkontribusi, dan bukan berarti kinerja benar-
benar negatif.

2. Koefisien regresi variabel Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem (Xi)
sebesar 1,091 berarti setiap peningkatan satu satuan pada keterlibatan pengguna akan
meningkatkan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi sebesar 1,091 satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap. Hal ini menandakan keterlibatan pengguna memiliki pengaruh paling
besar di antara ketiga variabel bebas.

3. Koefisien regresi variabel Program Pendidikan dan Pelatihan (X:) sebesar 0,165 berarti
setiap peningkatan satu satuan pada program pendidikan dan pelatihan akan
meningkatkan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi sebesar 0,165 satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap.

4. Koefisien regresi variabel Dukungan Manajemen Puncak pada Pengembangan (Xs)
sebesar 0,064 berarti setiap peningkatan satu satuan pada dukungan manajemen puncak
akan meningkatkan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi sebesar 0,064 satuan, dengan

asumsi variabel lain tetap.

Uji Hipotesis
Uji (t-test)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial pengaruh masing-masing variabel inde-
penden. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas Keterlibatan
Pengguna dalam Pengembangan Sistem (X:), Program Pendidikan dan Pelatihan (X:), dan
Dukungan Manajemen Puncak pada Pengembangan (Xs) memiliki pengaruh secara parsial atau
sendiri-sendiri terhadap variabel terikat Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y).

Tabel 2. Hasil Uji t

Coefficients?

Model T Sig.

1 (Constant) -7.441 .000

geterhbatan Pengguna dalam 23725 000
engembangan Sistem

Program Pendidikan dan Pelatihan ~ 6.428 .000

2136

Licensed under [{c<) IZS , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,
ISSN: 2746-5942 (Online)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Multiplier - Vol.6 No.2 November 2025

Coefficients?

Model T Sig.
Dukungan Maajemen Puncak padaz‘ 87 030
pengembangan

a. Dependent Variable: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

Sumber: Hasil Olahan Data dengan SPSS 22

Nilai t-tabel dengan jumlah data n =32 dan a = 5% sebesar 1,693. Dari hasil pengujian di

atas, diperoleh nilai t-hitung sebagai berikut:

1.

Pengaruh Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem (Xi) terhadap Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi (Y) Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan
nilai t-hitung dan t-tabel. Hipotesis diterima jika nilai t-hitung > t-tabel dan nilai
signifikansi < o (0,05). Nilai t-tabel pada a = 0,05 adalah 1,693. Untuk variabel
independen Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem (X1i), nilai t-hitung
adalah 23,725. Dengan demikian, t-hitung lebih besar dari t-tabel (23,725 > 1,693) dan
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem (Xi) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama (H:) diterima.

Pengaruh Program Pendidikan dan Pelatihan (X2) terhadap Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi (Y) Variabel Program Pendidikan dan Pelatihan (X2) memiliki nilai t-hitung
sebesar 6,428, lebih besar dari t-tabel (6,428 > 1,693) dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Program Pendidikan dan
Pelatihan (Xz) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
(Y). Dengan demikian, hipotesis kedua (H:) diterima.

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak pada Pengembangan (Xs) terhadap Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi (Y) Variabel Dukungan Manajemen Puncak pada
Pengembangan (Xs) memiliki nilai t-hitung sebesar 2,287, lebih besar dari t-tabel
(2,287 > 1,693) dengan nilai signifikansi sebesar 0,030 yang lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa Dukungan Manajemen Puncak pada Pengembangan (Xs)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y). Dengan

demikian, hipotesis ketiga (Hs) diterima.
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Uji Simultan (F-Test)

Uji F menunjukkan pengaruh secara bersama-sama semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model terhadap variabel dependen. Uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah model regresi dapat digunakan untuk mempengaruhi variabel dependen secara simultan
atau tidak, dengan kriteria pengujian tingkat signifikansi o = 0,05.

Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS, diperoleh hasil data ANOVA pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVA?
ANOVA®?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression  231.153 3 77.051 456.857 .000°
Residual 4.722 28 .169
Total 235.875 31

a. Dependent Variable: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
b. Predictors: (Constant), Dukungan Maajemen Puncak pada pengembangan,Program
Pendidikan dan Pelatihan, Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem
Sumber: Hasil Olahan Data dengan SPSS 22

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Fhitung sebesar 456,857 dengan nilai signifi-
kansi sebesar 0,000 dan diperoleh Ftabel sebesar 3,29. Hasil pengolahan data ANOVA menun-
jukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, yaitu 456,857 > 3,29, dengan tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa variabel
Pengaruh Keterlibatan Pengguna Dalam Pengembangan Sistem (X1), Pengaruh Program
Pendidikan dan Pelatihan Pengguna (X2) dan Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak (X3)
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi (Y). Dengan demikian, hipotesis ke empat (H4) dinyatakan diteri-

ma.

Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh variabel
independen terhadap perubahan variabel dependen yang ditunjukkan oleh nilai R-Square,
karena regresi melibatkan lebih dari dua variabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .990% .980 978 41068
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a. Predictors: (Constant), Dukungan Maajemen Puncak pada
pengembangan,Program Pendidikan dan Pelatihan,
Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem

Sumber: Hasil Olahan Data dengan SPSS 22

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan menunjukkan bahwa uji koefisien deter-
minasi (R?) dalam penelitian ini memperoleh nilai Adjusted Square sebesar 0,978 atau 97,8%.
Hal ini berarti bahwa 97,8% variasi pada variabel Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y)
dapat dijelaskan oleh variabel Pengaruh Keterlibatan Pengguna Dalam Pengembangan Sistem
(X1), Pengaruh Program Pendidikan dan Pelatihan Pengguna (X2) dan Pengaruh Dukungan
Manajemen Puncak (X3). Sementara sisanya sebesar 2,0% (100% - 98,0%) dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem terhadap Kinerja Sistem

Informasi Akuntansi

Keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem memiliki peran penting dalam
keberhasilan kinerja sistem informasi akuntansi. Ketika pengguna terlibat secara aktif sejak
tahap perencanaan hingga implementasi, mereka dapat memberikan masukan yang relevan,
membantu mendeteksi kebutuhan fungsional, serta memastikan sistem yang dibangun sesuai
dengan kebutuhan operasional. Hal ini meningkatkan peluang terciptanya sistem yang lebih
efektif, efisien, dan mudah digunakan.Berdasarkan hasil pengujian statistik, diperoleh nilai t-
hitung sebesar 23,725 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 1,693, dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem

berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi keterlibatan pengguna dalam
proses pengembangan sistem, semakin baik pula kinerja sistem informasi akuntansi yang
dihasilkan. Keterlibatan ini membantu memastikan bahwa sistem yang dibuat mampu
menjawab kebutuhan pengguna secara tepat, meningkatkan tingkat penerimaan sistem, serta
meminimalkan resistensi dalam penggunaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wibowo et al., (2024) yang menyatakan bahwa keterlibatan pengguna
berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA karena pengguna memahami kebutuhan sistem
dan mampu mengarahkan pengembang agar sesuai dengan realitas operasional. Penelitian lain

yang juga dilakukan oleh Ulfa, (2019), juga menemukan bahwa keterlibatan pengguna secara
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langsung berkorelasi positif dengan kualitas sistem, kepuasan pengguna, dan efektivitas

informasi yang dihasilkan.

Pengaruh Program Pendidikan Dan Pelatihan Pengguna Terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi

Program pendidikan dan pelatihan pengguna merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kemampuan dan pemahaman pengguna terhadap sistem informasi akuntansi.
Pendidikan dan pelatihan yang terstruktur dapat membantu pengguna memahami fitur, fungsi,
dan prosedur operasional sistem, sehingga mereka dapat memanfaatkannya secara optimal.
Pelatihan juga memberikan kesempatan untuk mengasah keterampilan teknis dan pemecahan
masalah yang mungkin muncul selama penggunaan sistem. Berdasarkan hasil pengujian
statistik, diperoleh nilai t-hitung sebesar 6,428 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 1,693,
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa program pendidikan dan
pelatithan pengguna berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan, semakin tinggi pula kinerja sistem informasi akuntansi yang dihasilkan. Pengguna
yang terlatih cenderung lebih percaya diri, mampu memanfaatkan fitur sistem secara maksimal,
dan lebih cepat beradaptasi dengan perubahan atau pembaruan sistem. Temuan ini mendukung
teori peningkatan kapasitas sumber daya manusia, yang menyatakan bahwa pelatihan yang
efektif akan meningkatkan produktivitas dan kualitas pekerjaan. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan pengguna secara
langsung berkontribusi pada efektivitas dan keberhasilan implementasi sistem informasi
akuntansi.Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnomo et al., (2020)
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja SIA dalam sistem penggajian di institusi layanan kesehatan. Hasil serupa ditemukan
oleh Irham et al., (2022) di mana pelatihan memberikan kontribusi positif terhadap kinerja
pegawai di Unit Layanan Pengadaan Majene, yang berkaitan langsung dengan sistem

informasi.

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi

Dukungan manajemen puncak merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan
implementasi dan pengelolaan sistem informasi akuntansi. Dukungan ini dapat berupa

penyediaan sumber daya yang memadai, komitmen terhadap keberlangsungan sistem,
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pemberian motivasi kepada pengguna, serta keterlibatan langsung dalam pengawasan dan
evaluasi kinerja sistem. Ketika manajemen puncak menunjukkan komitmen yang kuat, hal ini
mendorong seluruh bagian organisasi untuk lebih serius dan konsisten dalam menggunakan
sistem. Berdasarkan hasil pengujian statistik, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,287 yang lebih
besar dari t-tabel sebesar 1,693, dengan nilai signifikansi 0,030 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin besar dukungan yang
diberikan manajemen puncak, semakin baik pula kinerja sistem informasi akuntansi yang
dihasilkan.

Dukungan ini tidak hanya meningkatkan motivasi pengguna, tetapi juga memastikan
bahwa sistem memperoleh perhatian dan prioritas yang layak dari seluruh jajaran organisasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa peran manajemen puncak sangat
menentukan keberhasilan sistem informasi, karena mereka memiliki kewenangan dalam
pengambilan keputusan strategis, pengalokasian anggaran, dan penetapan kebijakan yang
mendukung pemanfaatan sistem secara optimal.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Taufik et al., (2020) menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada perusahaan kawasan
industri di Jakarta Pulogadung. Hal ini diperkuat oleh temuan Chandrika et al., (2025) yang
melakukan penelitian pada instansi pemerintah Kabupaten Tabanan, di mana dukungan
manajemen puncak terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem

informasi akuntansi.

Keterlibatan Pengguna dalam Pengemabangan Sistem, Program Pendidikan dan
Pelatihhan Pengguna, dan Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil pengujian statistik diketahui nilai F-hitung sebesar 456,857 dengan
nilai signifikansi 0,000, dan diperoleh nilai F-tabel sebesar 3,29. Dari hasil pengolahan
ANOVA terlihat bahwa F-hitung lebih besar dari F-tabel yaitu 456,857 > 3,29 dengan tingkat
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem (X1), Program Pendidikan
dan Pelatihan Pengguna (X2), dan Dukungan Manajemen Puncak (X3) secara simultan atau
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi (Y). Sehingga dapat dijelaskan bahwa hipotesis ketiga (H3)

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut saling
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berinteraksi dan berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas kinerja sistem informasi
akuntansi pada organisasi. Keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem memastikan
bahwa kebutuhan pengguna terakomodasi, program pendidikan dan pelatihan meningkatkan
keterampilan serta pengetahuan pengguna dalam mengoperasikan sistem, dan dukungan
manajemen puncak memberikan sumber daya serta kebijakan yang mendukung keberhasilan
penerapan sistem. Kombinasi dari ketiga faktor ini menciptakan lingkungan yang mendukung
kinerja optimal sistem informasi akuntansi, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan informasi keuangan organisasi.Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Laksana & Julianto (2018) menunjukkan bahwa partisipasi
pengguna, kemampuan pengguna, dan dukungan manajemen puncak secara signifikan

meningkatkan kinerja SIA pada koperasi di Kabupaten Buleleng.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian mengenai pengaruh Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan
Sistem, Program Pendidikan dan Pelatihan Pengguna, dan Dukungan Manajemen Puncak
terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi, maka dapat ditarik simpulan yaituu keterlibatan
pengguna dalam Pengembangan Sistem berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keterlibatan
pengguna dalam proses pengembangan sistem, maka semakin baik pula kinerja sistem
informasi akuntansi yang dihasilkan. Partisipasi pengguna membantu memastikan bahwa

sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dan mudah digunakan.

Program Pendidikan dan Pelatihan Pengguna berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi. Artinya, semakin baik program pendidikan dan pelatihan yang
diberikan kepada pengguna, semakin tinggi pula kemampuan dan keterampilan mereka dalam

mengoperasikan sistem, sehingga berdampak positif pada kinerjanya.

Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar dukungan yang diberikan
oleh manajemen puncak, baik dalam bentuk sumber daya, kebijakan, maupun motivasi, maka

semakin tinggi pula efektivitas dan keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi.

Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem, Program Pendidikan dan Pelati-
han Pengguna, dan Dukungan Manajemen Puncak secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi dari
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keterlibatan aktif pengguna, peningkatan kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan, serta
dukungan penuh dari manajemen puncak menciptakan kondisi yang optimal untuk mening-

katkan kinerja sistem informasi akuntansi.
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